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Abstract— The biodiesel biofuel conversion program requires more Crude Palm O0il (CPO) to produce
environmentally friendly fuels. Fresh Fruit Bunches (FFB) from independent smallholder oil palm lands are
relied on to meet CPO needs. However, in the field, no one can confirm that the FFB from independent
smallholders is used to produce biodiesel. To ensure independent FFB is actually used in the biodiesel and
green fuel program, it is necessary to carry out a digital transformation in the FFB procurement of
independent smallholders by building an integrated e-procurement system. This integrated system makes it
easy for the Palm Oil Plantation Fund Management Agency (BPDPKS) to monitor the procurement of FFB by
cooperatives and the production of CPO by palm oil mills (PKS) as a raw material for biodiesel. This study
aims to analyze the business processes of independent smallholders FFB supply. Business process analysis
consists of two; analysis of user requirements and analysis of system requirements. The analysis method used
is the systems approach method, determining the system components using the Input, Process and Output
(1IPO) diagram. To describe the needs of users of this study use use case diagrams and to describe system
requirements using BPMN 2.0. This research only produces a platform-based TBS e-procurement business
model, the next work is translating use case diagrams and BPMN 2.0 into technical work diagrams. such as
sequence diagrams, state diagrams, activity diagrams and class diagrams.

Keywords: e-Procurement; bio diesel, independent smallholder, cloud service

Abstrak— Program konversi energi nabati biodiesel membutuhkan lebih banyak Crude Palm 0il (CPO)
untuk memproduksi bahan bakar ramah lingkungan. Tandan Buah Segar (TBS) dari lahan sawit petani
swadaya diandalkan memenuhi kebutuhan CPO. Namun dilapangan tidak ada yang bisa memastikan TBS
dari petani swadya digunakan untuk memproduksi biodiesel. Untuk memastikan TBS swadaya benar-
benar digunakan dalam program biodiesel dan green fuel, perlu dilakukan transformasi digital pada
pengadaan TBS petani swadaya dengan membangun sistem e-procurement terintegrasi. Sistem
terintegrasi ini memudahkan Badan pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) memonitor
pengadaan TBS oleh koperasi dan produksi CPO oleh Pabrik kelapa sawit (PKS) sebagai bahan baku
biodiesel. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses bisnis pengadaaan TBS petani swadaya. Analisa
proses bisnis terdiri dari dua; analisa kebutuhan pengguna dan analisa kebutuhan system. Metode analisa
yang dignakan adalah metode pendekatan sistem, menentukan komponen-komponen sistem
menggunakan Input,Prosses and Output (IPO) diagram. Untuk menggambarkan kebutuhan pengguna
penelitian ini menggunakan use case diagram dan untuk menggambarkan kebutuhan sistem
menggunakan BPMN 2.0. Penelitian ini hanya menghasilkan model bisnis e-procurement TBS berbasis
platform, pekerjaan selanjutnya menerjemahkan use case diagram dan BPMN 2.0 menjadi diagram kerja
yang bersifat teknis. seperti sequence diagram, state diagram, activity diagram dan class diagram..

Kata kunci: e-Procurement; bio diesel, petani swadaya, cloud service

PENDAHULUAN konversi green fuel, bahan bakar dari minyak

nabati kelapa sawit dengan kualitas lebih baik.

Saat ini progam konversi biodiesel sudah  Pemerintah memperluas penggunaan B30, bersifat
diperluas menjadi B30 dengan meningkatkan mandatori pada transportasi non Public Service
kandungan biodiesel sebesar 30 % pada dalam  Obligation (PSO), listrik, pertambangan dan
solar. Program ini akan dilanjutkan dengan industri. Program mandatory B20 memberi
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dampak positif terhadapap ekonnomi social dan
lingkungan (Silalahi et al., 2020) dan program B30
ini mendorong meningkatnya permintaan biodiesel
di pasar dalam negeri. Tahun 2017 produksi
biodisel Sekitar 4 jt KL akhir bulan oktober 2020
produksi biodiesel Indonesi mencapai 7,19 Juta KL
(Bayu, 2020). Produksi biodiesel tahun 2020 jauh
lebih besar dibandingkan tahun 2017.

Guna memastikan dana perkebunan
berjalan dengan baik Badan Pengelola Dana
Perkebunan Sawit (BPDPKS) menunjuk surveyor
untuk melakukan verifikasi pemanfaatan dan
penyaluran biodiesel sebagai dasar pemberian
intensif yang lebih efisien, transparan dan tepat
sasaran serta tersedianya data dan informasi
realtime penggunaan B20 dan B30 secara nasional.
Proses  verifikasi pemanfaatan penyaluran
biodiesel di hulu didukung dengan sistem
informasi. Transformsai digital dengan
menyediakan  Sistem  teknologi  Informasi
penyaluran biodiesel (BPDP, 2019). Dengan sistem
ini kordinasi penyaluran biodiesel terkendali,
dapat dikontrol, ditelusuir dan dianalisa.
Sementara di hulu dukungan sistem teknologi
informasi pengadaan TBS dan produksi CPO untuk
biodiesel belum ada. Pengadaan TBS untuk bahan
baku biodiesel dengan dukungan system informasi
bertujaun untuk memastikan TBS petani swadaya
tercatat dan dapat dimonitor. Menjamin TBS petani
swadaya digunakan dalam pengembangan
biodiesel.

Kebijakan konversi energi dari pemerintah
mengandalkan TBS petani swadaya sebagai bahan
baku CPO untuk biodisel seharusnya didukung
dengan seperangkat aturan tentang bagaimana
mekanisme alokasi produksi TBS petani swaadaya
di PKS. Bersamaan dengan pembuatan perangkata
aturan, disisi  teknologi perlu dilakukan
transformasi pada rantai pasok TBS memastikan
program pengembangan biodiesel bermanfaat
secara langsung bagi petani swadaya.. Salah satu
bentuk transformasi rantai pasok TBS dengan
membangun sistem procurement TBS dan CPO
petani swadaya. Dengan adanya  sistem
procurement ini perubahan proses produksi CPO
di PKS dapat berjalan sesuai tujuan program
konversi  biodiesel memberdayakan petani
swadaya. Sebelumnya PKS mengalokasikan banyak
CPO untuk untuk dieksport, sekarang diminta
lebih banyak menyediakan CPO untuk kebutuhan
biodiesel di dalam negeri. Pengadaan TBS untuk
CPO perlu didukung dengan teknologi informasi
untuk sharing informasi dan meningkatkan
kordinasi dan kolaborasi menjamin supply TBS
dari petani swadaya digunakan untuk membuat
CPO, bahan baku bio diesel.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
TIK  merupakan tool dan teknik yang

memungkinkan sharing informasi antar aktor
dalam rantai pasok dapat berjalan dengan
mengintegrasikan dua fungsi bisnis, fungsi bisnis
intrrnal dan fungsi bisnis external (Marinagi et al.,
2014). TIK berguna sebagai sarana saluran
informasi untuk  mendukung peningkatan
efektivitas operasional pada rantai pasok TBS.
Sistem procurement TBS yang didukung TIK akan
memudahkan kordinasi pengadaan TBS dan
produksi CPO. Kordinasi menjadi penting dalam
pengadaan TBS dan produksi CPO agar kurva
keseimbangan demand dan supply biodiesel
terjaga.

E-procurement sangat mendukung integrasi
dan koordinasi dalam pengadaan dan pasokan
karena kemampuan berbagi informasi yang
dimilikinya (Vaidya & Campbell, 2014). Untuk
mendukung integrasi dan kordinasi pihak-pihak
yang terlibat dalam pengadaan TBS dalam jaringan
rantai pasok TBS petani swadaya dapat dibangun
platform berbasis cloud computing. Solusi berbasis
cloud dengan dukungan antar muka standar
memungkinkan akses jarak jauh meningkatkan
efisiensi dan efektivitas (Bienhaus & Haddud,
2018). Cloud service ditawarkan dalam bermacam
model layanan merupakan cara baru dalam
menyediakan software, infrastruktur dan platform.
Cloud service dapat merubah rantai pasok
tradisional menjadi terintegrasi membentuk
jaringan yang memberi nilai, memungkinkan
operasi yang terbuka dan fleksibel (Nicoletti,
2018). Cloud service juga memberi dampak pada
pengadaan dalam rantai pasok, komunikasi many
to many memanfaatkan platform bersama
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pada
procurement (Bienhaus & Haddud, 2018). Cloud
service beroperasi pada terminal server di
internet, beban kerja dari pengguna dialihkan ke
server melalui berbagi perangkat keras, perangkat
lunak, dan informasi. Dengan cara ini, pemborosan
sumber daya dapat dihindari dan peningkatan
efisiensi sumberdaya dapat dicapai (Samrajesh &
Gopalan, 2013). Proses procurement yang
membutuhkan waktu lama dapat disederhanakan
dengan e-procurmeent dengan dukungan Cloud
computing (Kiroski et al., 2013).

Selama ini pemanfaatan teknologi informasi
dalam industri sawit lebih banyak
mengembangkan aplikasi komputer dan aplikasi
web untuk mendukung proses bisnis dalam
lingkup kecil seperti studi (Krisdiarto &
Wisnubhadra, 2019) mengembangkan aplikasi
mobil untuk memonitoring transportasi TBS ke
PKS. Studi (Putro, 2017) membangun layanan
sistem informasi delivery order berupa proses
penimbangan dan pensortiran real-time. Studi
(Nursyanti, 2014) membahas aplikasi desktop
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pengolahan data timbang untuk pencatatan proses
penimbangan

Aplikasi komputer dan aplikasi web yang
digunakan dalam penlitian sebelumnya tidak
mengintegrasikan proses-proses bisnis dalam
pengadaan TBS.. Aplikasi komputer dan aplikasi
web hanya membantu pabrik kelapa sawit pada
proses bisnis monitoring truk, pemimbangan dan
sortir TBS setelah ditimbang. Bagaimana distribusi
order dan proses pembelian TBS dari petani

swadaya tidak didukung dengan teknoogi
informasi, sehingga informasi order yang
dibutuhkan untuk  berkordinasi tidak dapat
langsung diperoleh.E-procurement yang
terintegrasi  dengan cloud service akan
memberikan layanan yang lebih responsif,

memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan
kualitas layanan. Komunikasi many to many dapat
dibangun pada platform cloud sertvice
menggunakan berbagai perangkat dengan antar
muka standar. E-procurement tidak hanya
meningkatkan intetgrasi dan kordinasi. E-
procurement merupakan bentuk inovasi, ditengah
tekanan yang dihadapi industri saat ini untuk
pengurangan biaya dan peningkatan keuntungan
dalam pengadaan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis proses
bisnis pengadaan TBS petani swadaya untuk
merancang model bisnis e-procurement TBS sawit
petani swadaya. E-procrument di rancang untuk
memastikan TBS petani swadaya digunakan untuk
bahan baku biodeisel dalam program konversi

hijau. E-procurement TBS dirancang dengan
dukungan teknologi cloud service
mengintegrasikan sistem penjadwalan panen

petani swadaya dan sistem pendajwalan produksi
di PKS dukungan sistem e-procurement akan
meningkatkan responsiveness dalam pengadaan
TBS dan produksi CPO.

BAHAN DAN METODE

Analisa kebutuhan merupakan tahapan
petama dalam perancangan dengan pendekatan
sistem(Wasson, 2016). Pada tahap ini komponen
sistem dianalisa mulai dari aktor yang terlibat dan
peran masing-masing aktor, data input yang
dibutuhkan dan output yang diinginkan dari e-
procurement, aturan-aturan, dan sumber daya
yang dibutuhkan didefinisikan pada Input, Proses
dan Output (IPO) Diagram (gambar 1.)

Stakeholder Roles
+ BPDPKS + Menjalankan konversi energi
+ Koperasi sekunder | + Membeli TBS
* Koperasi primer + Memenuhi DO
PKS ‘ + Memproduksi CPO
+ Petani + Memanen TBS
Input
* DatapanenTBS |
+ Datalahan
» DataDOTBS
» Datakoperasi
* DataPKS

Output
+ Transformasi Rantai pasok TBS

Sistem E-procurement * Analytic tool

Rules
« RPIM2014-2015 Resource

+ SOP Panen TBS * Cloud Services

Gambar 1. Analisa komponen sistem e-
procurement TBS Petani swadaya

Analisa kebutuhan pengguna sistem e-
procurement dirancang berdasarkan buku SOP
Panen dan penjulaan TBS petani swadaya
diterbitkan olah Serikat petani kelapa sawit
(SPKS). Untuk memastikan realitas pengadaan
dilapangan dilakukan konfirmasi ke salah seorang
petani swadaya dan pengurus koperasi sekunder di
Provinsi Bangka Belitung. Analisa kebutuhan
pengguna dan kebutuhan sistem dimodelkan
dengan Unified Modelling Language (UML), UML
merupan model yang paling banya digunakan di
perguruan tinggi dan industri (Shah et al,
2019)Penelitian ini hanya menggunakan Use case
diagram untuk menggambarkan kebutuhan
pengguna dan Busines Proses Modelling Notation
(BPMN) 2.0 untuk mendefinisikan kebutuhan
sistem. BPMN 2.0 sudah menjadi standar ISO dalam
pemodelan (Geiger et al., 2018). Pada penlitian ini
pemodelan model bisnis berbasis palatorm
pengadaan TBS dibuat menggunakan aplikasi
PowerDesign dari SAP.
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Gambar 2. Sistem E-procurement TBS petani
swadaya
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Sistem e-procurement terdiri dari aplikasi
mobil pembelian TBS petani swadaya, Layanan
manajemen order terdiri dari aplikasi web e-
procurement dan aplikasi web layanan koperasi,
layanan antrian online dan aplikasi mobil
pengalokasian truk pengangkut TBS petani
swadaya. Fokus dalam penelitian ini menganalisa
proses bisnis pada pengadaan TBS untuk
merancang bangun e-procurement (gambar 2)

Penelitian ini adalah bagian dari rancangan
sistem e-procurement didukung teknologi cloud
computing dengan layanan pengadaan
tersentralisasi ini terdari dari aplikasi web, aplikasi
mobil. Jenis layanan dan dukungan aplikasi-
aplikasi mengintegrasikan proses pengadaan TBS
petani swadaya dan memudahkan kordinasi
pengadaan TBS petani swadaya untuk produksi
biodiesel. Dari rancangan sistem e-procurement

pengadaan TBS petani swadaya dapat
digambarkan  proses  transformasi digital
pengadaan TBS dari petani sampai ke PKS.
Transformasi digital pengadaan TBS dengan

dukungan e-procurement dapat memonitor proses
pengadaan TBS untuk CPO bahan baku biodiesel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa kebutuhan pengguna

Dalam system e-procurement terdapat lima
actor; BPDPKS, PKS, koperasi sekunder, koperasi
primer dan petani (gambar 3). Masing masing
aktor berperan dalam proses bisnis pengadaan TBS
sawit petasni swadaya. Proses bisnis procurement
TBS di dimulai dari registrasi PKS dan koperasi
TBS yang terlibat dalam pengadaan TBS untuk
biodiesel melalui sistem e-procurement yang
dikelola oleh BPDPKS di daerah. Selanjutnya
registrasi lahan petani. Regisrtrasi koperasi yang
telah menjalin kerja sama dengan PKS untuk
memproduksi CPO bahan baku bio diesel.
kemudian melakukan anggota koperasi terdiri dari
petani swadaya melakukan registrasi lahan sawit.
Sopir truk yang berperan dalam transportasi TBS
juga melakukan registrasi dalam sistem e-
procurement.

PKS berperan menerbitkan order, setelah
disetujui akan menjadi dokumen DO. Order
diterima kopersi sekunder, PKS juga berperan
membuat jadwal produksi CPO berdasarkan jadwal
panen yang disusun koperasi.

Koperasi sekunder berperan memenuhi DO
yang diterima, untuk memproses DO tersebut
koperasi sekunder kemudian memecah DO
menjadi beberapa WO dan dibagikan kepada
koperasi-koperasi primer.
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! ] e agerent
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send PO o a W ontary Coper e
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Delvery order

0PO Pradetion

winary Onder Pedoemamnce

Gambar 3. Use case Procurement TBS petani
swadaya

Koperasi primer berperan memenuhi WO
dengan melakukan pembelian TBS petani swadaya,
setelah WO terpenuhi koperasi megirim TBS ke
PKS. Kemudian PKS membayar TBS petani
swadaya yang dibeli setelah dikirim ke PKS.
Setelah panen koperasi mencatat perkiraan panen
berikutnya dalam aplikasi penjadwalan dilayanan
koperasi. Petani berperan mencatat hasil panen
melalui perangkat mobilnya. Setiap panen petani
swadaya akan di record dalam sistem e-
procurement.

Proses bisnis pengadaan TBS petani swadaya
untu program biodiesel

Selanjutnya akan dijelas proses bisnis
pengadaan TBS petani swadaya. Gambar 4
menjalaskan proses bisnis panen sampai
pengiriman TBS. Petani swadaya megelola lahan
sawitnya. Lahan yang dikelola dipastikan sudah
teregistrasi dalam sistem procurement untuk
menjamin transaksi penjulan TBS bisa dilakukan.
Registrasi lahan mebutuhkan dokumen legalitas
lahan, memastikan lokasi lahan bukan di hutan
lindung. Petani menginput perkiraan waktu panen.
Setelah  waktu panen  ditetapkan petani
menghubuingi koperasi primer. Koperasi primer
akan melakukan sinkonisasi jadwal panen dengan
jadwal pengiriman TBS untk memenuhi Work
Order (WO) yang menjadi tanggung jawabnya.
Kemudian disusun jadwal pengiriman dan
mengalokasikan truk untuk proses pengiriman.
Sopir truk menerima notifikai pengangkutan TBS
dari perangkat mobilnya. Saat panen tiba truk yang
dialokasikan ~ sudah  berada di = Tempat
Pengumpulan Hasil (TPH). Jumlah jenjang TBS,
berat TBS dan berat sawit rijek di catat petani
melalui aplikasi mobil, catatan petani tersebut di
approve oleh petugas Kkoperasi. Selanjutnya

180

Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional


https://doi.org/10.33480/techno.v16i2.642

INTI NUSA MANDIRI

DOI: https://doi.org/10.33480/inti.v15i2.2025

VOL. 15. NO. 2 FEBRUARI 2021

P-ISSN: 0216-6933 | E-ISSN: 2685-807X
Diterbitkan Oleh: PPPM Nusa Mandiri

koperasi kelokasi panen berikutnya sampai berat
TBS sesuai WO terpenuhi
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Gambar 4. Proses bisnis Panen TBS petani swadaya

Gambar 5 menjelaskan proses bisnis
penerbitan dokumen pengadaan oleh PKS sampai
dengan proses bisnis penagihan pembayaran TBS
oleh koperasi. surat DO (delivery order) dikirim
PKS ke koperasi sekunder yang telah bekerja sama
dengan PKS dan terikat kontrak pengadaan.
Koperasi sekunder memecah DO yang dikirim PKS
menjadi beberapa WO dan dibagikan ke masing-
masing koperasi primer. WO diperoleh koperasi
harus dipenuhi oleh koperasi primer. WO yang
telah diselesai akan direkap oleh koperasi
sekunder dokumen WO bersama dokumen
penimbagan. Dua dokumen ini sebagai dasar
mengirimkan invoice penjualan TBS ke PKS.

T
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Gambar 5. Proses bisnis pagadaan dan
perencanaan produksi CPO

Tanggal jatuh tenpo DO ditentukan
berdasarkan penjadwalan panen yang disusun oleh
koperasi-koperasi berdasarakan rotasi panen di
lahan petani swadaya. Sedangkan jumlah order
ditentukan berdasarakan jumlah rata-rata delivery
order panen sebelumnya didukung dengan metode
prediksi ARIMA

Berdasarakan data histori delivery order
PKS dapat melakukan penilaian kinerja koperasi
yang memasok kebutuhan TBS. Koperasi yang
dapat memenuhi order sesuai dengan waktu yang
ditentukan dan berat TBS sesuai dengan dokumen
DO mendapat kinerja baik. Penilaian ini dijadikan
dasar pertimbangan untuk memperpanjag kontrak
pengadaan. Sebaliknya koperasi yang tidak mampu
memenuhi supply TBS sesuai DO mendapat kinerja
yang jelak.

Dengan melakukan analisa proses bisnis
pengadaan TBS ini sebagai bahan bagi sistem
analis dan pengembang e-procurement merancang
basis data dan aplikasi sesuai kebutuhan pengguna
yang telah didefiniskan pada diagram UML dan
dideskripsilan dalam BPMN 2.0. Analisa proses
bisnis ini melibatkan pengguna yaitu petani dan
koperasi untuk memastikan bisnis model yang
dibangun sesuai dengan kenyataan dilapangan.
Dengan pendekatan ini memperkecil risiko
perbaikan aplikasi pada tahap pengembangan.

KESIMPULAN

Analisis proses bisnis pengadaan TBS petani
swadaya untuk mendukung program
pengembangan biodiesel telah berhasil
membangun model bisnis baru pengadaan TBS
berbasis plarform. Proses bisnis yang manual
sekarang dirancang untuk berjalan di atas platfom
cloud services. Perubahan model dan proses bisnis
ini akan memberikan pengalaman baru bagi
pelanggan. Untuk mewujudkan platform digital
berbasis clod service aktivitas pengadaan TBS
digambarkan dalam use case diagram dan BPMN
2.0 akan dikembangkan oleh system analis. Focus
pekerjaan  selanjutnya  adalah  bagaimana
programmer dan system analis berklaborasi
menerjemahkan use case diagram dan BPMN 2.0
menjadi diagram kerja yang bersifat teknis. Seperti
Sequence diagram, state diagram activity diagram
dan class diagram.
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